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MOTTO

Q. S AL-HUJARAT AYAT 13

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal.”*

' Tim penyusun, Tim penyusun, Al-Qur’an Terjemah Indonesia (Kudus, Menara kudus,
2014), hal. 516.



ABSTRAK

Umdaturrosyidah. Pembiasaan Nilai-Nilai Multikultural Melalui Kegiatan
Malam Bina Iman Dan Taqwa (Mabit) Berbasis Pesaantren Di SMK Diponegoro
Depok Sleman. Tesis. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
IImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN SUNAN KALIJAGA 2021.

Latar belakang penelitian ini dilatar belakangi oleh peserta didik SMK Diponegoro
Depok Sleman yang tidak hanya didominasi oleh peserta didik yang berasal dari
DIY saja melainkan dari berbagai provinsi. Sehingga tidak mudah bagi peserta
didik saling bersikap terbuka, dan menerima perbedaan. Hal tersebut
membutuhkan pembiasaan agar bisa saling menerima perbedaan-perbedaan yang
ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Nilai-nilai multikultural melalui
kegiatan malam bina iman dan tagwa di SMK Diponegoro Depok Sleman 2)
Proses nilai-nilai multikultural melalui kegiatan malam bina iman dan taqwa di
SMK Diponegoro Depok Sleman 3) Dampak multikultural melalui kegiatan
malam bina iman dan tagwa di SMK Diponegoro Depok Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan fenomenologi.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber informasi penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bidang keagamaan,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
Guru PPkn, dan sumber lainya yang mendukung data penelitian. Metode analisis
data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, kemudian ditarik kesimpulan.

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Nilia-nilai multikultural yang
dibiasakan melalui malam bina iman dan tagwa ( MABIT) di SMK Diponegoro
Depok Sleman yaitu nilai toleransi, nilai kerjasama dan nilai kemanusiaan. 2)
Proses pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui kegiatan malam bina iman dan
tagwa di SMK Diponegoro Depok Sleman yaitu pembiasaan nilai toleransi,
Kerjasama, dan kemanusiaan yang didampingi dan dibina oleh dewan guru serta
pengisi acara yang berasal dari banser Kecamatan Depok dan Kepolisian Sektor
Depok Timur Kabupaten Sleman. 3) Dampak Pembiasaan Nilai-Nilai Multikultur
Melalui Kegiatan Malam Bina Iman Dan Tagwa (MABIT) Di SMK Diponegoro
Depok Sleman adalah perubahan dari peserta didik, faktor pendukung dan
penghambat.

Kata Kunci: Pembiasaan, Multikultural, Mabit.



ABSTRACT

Umdaturrosyidah. Habituation of Multicultural Values Through Islamic
Boarding School-Based Faith and Tagwa Night Activities at Diponegoro
Vocational School, Depok, Sleman. Thesis. Yogyakarta: Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN SUNAN
KALIJAGA 2021.

The background of this research was motivated by students from Diponegoro
Vocational School, Depok Sleman, who were not only dominated by students
from DIY but from various provinces. So it is not easy for students to be open to
each other, and accept differences. This requires getting used to being able to
accept each other's differences. This study aims to find out: 1) Multicultural values
through the night activities for building faith and piety at Diponegoro Vocational
School, Depok Sleman 2) The process of multicultural values through the night
activities for building faith and piety at Diponegoro Vocational School, Depok
Sleman 3) The impact of multicultural through night activities fostering faith and
piety at Diponegoro Vocational School, Depok, Sleman.

This research is a field research with a phenomenological approach. Data was
collected by observation, interviews, and documentation. The sources of
information for this research are the Deputy Principal for Religious Affairs,
Deputy Principal for Curriculum, Deputy Principal for Student Affairs, PPKN
Teachers, and other sources that support the research data. The data analysis
method was carried out by data reduction, data presentation, then conclusions
were drawn.

The results of this study indicate that 1) The multicultural values that are
accustomed through the night of faith and piety (MABIT) at Diponegoro
Vocational School, Depok Sleman are the value of tolerance, the value of
cooperation and the value of humanity. 2) The process of habituation of
multicultural values through faith and tagwa night activities at Diponegoro
Vocational School, Depok Sleman, namely the habituation of the values of
tolerance, cooperation, and humanity which is accompanied and fostered by the
teacher council and performers from banser Depok District and the Police of East
Depok Sector Sleman Regency. 3) The impact of habituation of multicultural
values through the Night of Faith and Tagwa (MABIT) at SMK Diponegoro
Depok Sleman is a change from students, supporting and inhibiting factors.

Keywords: Habituation, Multicultural, Mabit.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagali
berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif - Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim 4 Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
0 ra r Er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma tebalik di atas
¢ gain g ge
< fa f ef
S gaf q ki
< kaf k ka

Xii



J lam | el
N mim m em
O nun n en
E wau w we
o ha h ha
3 hamzah apostrof
$ ya y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
Fathah A A
. Kasrah I |
' dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
7 Fathah Al adani
5 kasrah au adanu
Contoh:
S Ditulis Kataba
(ad Ditulis Fa’ala
<A Ditulis Zukira
Caady Ditulis Yazhabu
ks Ditulis Su’ila
3. Maddah
Nama Huruf dan tanda Nama

Harakat dan huruf

R

fathah dan alif

A

a dan garis di atas
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atau ya
s. . Kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
5 dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Ja Ditulis qala
R Ditulis Rama
Js8 Ditulis Qila
I35 Ditulis Yaqulu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Tamarbutah hidup
2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah /t/
3. Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

n/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
JELNT ALy, Ditulis Raudah al-Atfal
375l daall Ditulis Al-Madinah Al-Munawwarah
isll Ditulis Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.
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Contoh:

Lu) Ditulis Rabbana
O Ditulis Nazzala
Sl Ditulis Al-birru
Zali Ditulis Al-hajju
ax Ditulis Nu’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam
(). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:

JAS Ditulis Ar-rajulu
33l Ditulis As-sayyidatu

Cysasil) Ditulis Asy-syamsu
’yadll Ditulis Al-gamaru
ol Ditulis Al-badi’u
Jaal) Ditulis Al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah

XV



itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.
Contoh:
GHAE Ditulis Tadkhultina
& gl Ditulis Annti’u
2 Ditulis Syai’un
&l Ditulis In
&l Ditulis Umirtu
XK Ditulis Akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata yang lain

yang mengikutinya.

Contoh:
G 5IN A selan ()5 | ditulis | -Wa innallaha lahuwa  khair ar-
raziqin.
&) el s O<N V5856 | Ditulis | -Fa aufii al-kaila wa al-mizan,
s la a2 4l any | Ditulis | Bismillahi majréha wa mursaha
Oa il s Gl e iy | Ditulis | -Wa lillahi “alan-nasi hijju al-baiti

SURE Y

man-istaza’a ilaihi sabila.

-Wa lillahi ‘alan-nasi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.
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9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun dalam
transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

sy ‘>1\ 3%ii Wy | Ditulis | Wa ma Muhammadun illa rasul

(ol ill auzm’y cin J5) &) | Ditulis | Inna awwala baitin wudi’a linnasi

& 448 lallazi bi Bakkata mubarakan

4 J 3 (sall Glaa?ll hes | Ditulis | -Syahru Ramagdana al-lazi unzila fih
:J\);l\ al-Qur’an.

Craall ds‘ﬁb s¢), 815 | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-

mub ni.

Cnallall &y 4 30l | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al- ‘alamin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di semesta ini, manusia berada di lingkungan dan sekeliling
masyarakat yang memliki banyak perbedaan. Mulai dari perbedaaan sifat, ras,
suku, golongan, bahkan perbedaan selera makan sekalipun. Dalam kehidupan
yang penuh dengan perbedaan ini, manusia membutuhkan untuk saling
menghargai, menerima, dan menghormati setiap pebedaan yang ada.? Namun,
kebanyakan dari manusia lupa bahwa itu bisa dimulai dari dirinya sendiri
dengan tidak mementingkan diri sendiri dan menghargai orang lain. Konsep
manusia sebagai makhluk sosial dipertegas dengan beberapa pernyataan al-
Qur’an yang menegaskan tentang kejadian manusia dalam berbagai suku dan

bangsa dan dimaksudkan agar mereka membentuk pergaulan hidup Bersama.

Setiap individu di masyarakat memiliki ciri khas, latar belakang,
agama, suku dan bahasa yang berbeda. Banyaknya perbedaan tersebut
merupakan sebuah potensi yang dapat memicu konflik dan perpecahan di
masyarakat apabila tidak mampu disikapi secara bijak. Sekolah, adalah
dimana peserta didik mulai mengenal perbedaan antara manusia satu dengan
manusia lainnya. Siswa pada satu sekolah cenderung membawa kebiasaan-
kebiasaanya dari rumah atau dari ligkungan masyarakatnya dengan berbagai

latar budaya yang berbeda.

? Priatna Tedi, Konsep Manusia Ahsani Taqwim Dan Refleksinya Dalam Pendidikan
Islam, n.d., him. 17.



Salah satu institusi pendidikan di Indonesia yang banyak diberitakan di
media massa dengan berbagai perilaku negatifnya adalah Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Diantaranya adalah perkelahian antar geng, tawuran massal
kerap terjadi, bahkan dengan berbagai senjata tajam yang banyak disita polisi
dan sebagainya. Untuk mengatasi problema tersebut harus dilakukan melalui
Pendidikan, dengan cara membangun kultur Pendidikan nilai di sekolah. Oleh
sebab itu menanamkan pendidikan nilai di sekolah sangat penting, hal ini
untuk mencegah terjadinya perilaku yang tidak diinginkan. Konsep
pendidikan multikultural bertujuan agar peserta didik SMK memiliki
kesadaran berperilaku humanis, pluralis, dan demokratis.

Pentingnya pendidikan multikultural diberikan kepada peserta didik
dengan harapan agar mereka mampu memahami bahwa didalam lingkungan
mereka dan juga dilingkungan lain terdapat keragaman budaya. Keragaman
budaya tersebut berpengaruh terhadap tingkah laku, sikap, pola pikir manusia
sehingga manusia tersebut memiliki cara-cara, kebiasaan, aturan-aturan
bahkan adat istiadat yang berbeda satu sama lain. Bila perbedaan tersebut
tidak dipahami dengan baik dan diterima dengan bijaksana, maka konflik
(seperti perkelahian antar pelajar) akan mudah terjadi baik di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Konflik-konflik yang terjadi karena kurangnya pemahaman masing-
masing individu atau kelompok terhadap keragaman budaya yang ada.
Konflik-konflik yang terjadi mengindikasikan bahwa penduduk Indonesia

belum memiliki wawasan yang luas akan pluralitas budaya yang ada di



negara ini. Karena itu perlu adanya pemahaman yang mendalam tentang
saling menghargai antar berbagai suku, ras, golongan, adat istiadat dan
agama.’

Semboyan Bhinneka Tunggal lka yang menjadi semangat persatuan
bangsa harus benar-benar dipahami oleh seluruh masyarakat Indonesia,
sehingga proses persatuan tujuan negara ini segara tercapai.* Pendidikan
adalah salah satu cara untuk menyadarkan masyarakat tentang keberagaman
dan sikap yang harus diambil ditengah banyaknya perbedaan. Pada
penerapannya, pendidikan tidak bisa diaplikasikan dengan baik tanpa didasari
dengan pendekatan atau metode pembelajaran yang tepat.

Melalui pendidikan, seseorang dapat belajar tentang pengalaman dan
sikap atau perilaku. Perilaku bagaimana hidup dalam lingkungan sekolah
yang bersifat heterogen. Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus dapat
memberikan pembelajaran sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta
didik. Sekolah menciptakan sebuah program yang mampu menyatukan
seluruh warga sekolah agar tidak terjadi perpecahan, konflik yang dapat
berimbas langsung terhadap keberlangsungan pendidikan di dalamnya.
Sekolah mampu membuat suasana yang damai dan tidak diskriminatif
terhadap golongan tertentu, karena harus diakui bahwa dalam diri peserta

didik muncul banyak sekali perbedaan-perbedaan.

® Muhandis Azzuhri, “Konsep Multikulturalisme Dan Pluralisme Dalam Pendidikan
Agama,” Forum Tarbiyah 10, no. 01 (June 2012): him. 21.

* Irham, “Pendidikan Berwawasan Multikultural Studi Kasus Pendidikan Agama Islam Di
SMA plus Pembangunan Jaya Bintaro” (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2016), him. 22.



Dalam Pendidikan formal, sekolah dapat memberikan suatu bentuk
pembinaan moral kepada peserta didik. Dalam pembinaan moral, agama
mempunyai peranan yang sangat penting karena nilai-nilai moral yang
datangnya dari agama tetap tidak berubah karena perubahan waktu dan
tempat. Pembinaan moral ataupun agama bagi remaja atau peserta didik.

Pembinaan moral dapat diberikan mulai dari orang tua melalui teladan
yang baik berupa hal-hal yang mengarah kepada perbuatan positif, karena apa
yang diperoleh dalam rumah akan dibawa ke lingkungan masyarakat. Oleh
karena itu pembinaan moral dan agama dalam keluarga penting sekali bagi
remaja untuk menyelamatkan mereka dari kenakalan dan merupakan cara
untuk mempersiapkan hari depan generasi yang akan datang, sebab kesalahan
dalam pembinaan moral akan berakibat negatif terhadap remaja itu sendiri.

Kehidupan masyarakat Indonesia penuh dengan keragaman suku
bangsa, bahasa, budaya, ras, kepercayaan, dan agama. Indonesia merupakan
negara yang majemuk.’> Berbagai persoalan di masyarakat terkait dengan isu
perbedaan, seperti prasangka antar kelompok, kekerasan antar kelompok,
tawuran antar pelajar, bullying anak sekolah pada sesama teman,
menunjukkan betapa rentannya rasa kebersamaan dalam keragaman yang
telah dibangun oleh para pendahulu bangsa. Persoalan tersebut memunculkan
adanya diskriminasi di antara sesama. Persoalan ini tidak bisa dibiarkan

terjadi, apalagi di kalangan anak sekolah. Pendidikan merupakan media yang

® Wardatul Baldah, “Pengaruh Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Terhadap Pembentukan
Sikap Pluralis Siswa Di MTS N Ciwaringin Kab. Cirebon,” Jurnal Edukos V (June 2016).



tepat untuk mengenalkan multikultural.® Dari beberapa bentuk kenakalan
remaja, kasus seperti bullying yang terjadi di dasarkan oleh kurangnya
pemahaman siswa terhadap makna keberagaman. Perbedaan individu maupun
perbedaan latar belakang budaya mencari sumber munculnya kenakalan
remaja ini.

Berdasarkan pasal 4 (1) Undang-undang Nomor 20 tahun 2003,
Permendikbud (2016) maka pengakuan atas perbedaan individual dan latar
belakang budaya peserta didik perlu mendapatkan perhatian serius. Langkah
strategisnya, yakni melalui pendidikan multikultural di Sekolah. Pendidikan
multikultural merupakan suatu rangkaian kepercayaan dan penjelasan yang
mengakui dan menilai pentingnya keragaman budaya dan etnis di dalam
membentuk budaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, kesempatan
pendidikan dari individu, kelompok maupun negara.

Sekolah berasrama di Indonesia menjadi fenomena yang tumbuh subur
di Indonesia. Sekarang ini, pendidikan berasarama sudah mengalami
perkembangan, mulai dari jenjang menengah pertama, menengah atas, sampai
pendidikan tinggi. Sekolah berasrama ini menjadi salah satu alternatif bagi
masyarakat yang menginginkan pendidikan yang komprehensif dan holistik,
yang tidak hanya fokus pada sistem pembelajaran di sekolah saja, namun
termasuk juga melatih anak untuk hidup mandiri yang disertai dengan
keterampilan sosial yang baik. Kehidupan keasramaan dianggap sebagai salah

satu alternatif untuk melatinh karakter anak agar menjadi lebih mandiri,

® Wahyudin, Apri, and Elhefni, “Strategi Pengembangan Pendidikan Multikultural Di Indonesia,”
Jurnal Elementary 3 (2017).



disiplin, dan melatih kepekaan anak terhadap perbedaan-perbedaan yang ada
diluar dirinya.”

Transformasi sekolah berbasis pesantren merupakan satu diantara
upaya konvergensi sekolah dan pesantren. Langkah menyatukan pendidikan
pesantren dan sekolah telah banyak dikemukakan oleh para tokoh pemikir
Islam Indonesia® sejak beberapa waktu lalu.® Banyak yang mengistilahkan,
pesantren sebagaimana penyebutan dibeberapa daerah yang berbeda-beda,
yakni pondok, surau, dayah, dan nama-nama lainnya sesuai dengan

daaerahnya masing-masing.™

Salah satu unsur utama yang dimililki pesantren adalah santri. Banyak
literatur menyebutkan bahwa penyebutan santri pada dasarnya terkategorisasi
pada dua kelompok, yaitu antri mukim dan santri kalong. Santri mukim yaitu
santri yang menetap utuk tinggal di pesantren. Sementara Santri kalong santri
yang berasal dari sekeliling desa terdekat dengan pondok dan mereka tidak
tinggal dipesantren.™ Perjumpaan sistem pesantren, madrasah dan sekolah
hingga muncul sekolah berbasis pesantren jika dilihat dari kacamata teori lan
G. Barbour tentang perjumpaan sains dengan Agama dalam empat tipologi
yakni konflik, independensi, dialog dan integrasil2 setidaknya dapat
memberikan gambaran respon sosial-masyarakat terhadap perkembangan

pendidikan Islam Indonesia.

7 Faridah, "Sekolah Berasrama Di Sulawesi Selatan,” Jurnal Lentera Pendidikan 20, no. 20
(n.d.): him. 142,

® Mohammad Natsir, Capita Selecta I1, n.d., him. 115.

% Steenbrink, Pesantren, Madrasah Dan Sekolah, Pendidikan Islam Dalam Kurun Modern
(Jakarta: LPES, 1986), him. 237-39.

19 Bruinessen, Pesantren Dan Tarekat (Yogyakarta: Gadig Publishing, n.d.), him. 85.

1 Menelusuri Jejak Pesantren (Yogyakarta: Alief Press, 2004), him. 55.



SMK Diponegoro merupakan salah satu pendidikan kejuruan di kota
Yogyakarta dengan Kkarakteristik menggabungkan pendidikan kejuruan
dengan pendidikan pesantren. Persebaran peserta didik SMK Diponegoro
Depok Sleman tidak hanya di dominasi oleh peserta didik yang berasal dari
DIY saja melainkan dari berbagai provinsi diantaranya Bali, DKI, Sumatera
Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Lampung, Papua, Jawa Timur,

Jawa Tengah, Jawa Barat.

Dengan berbagai latar belakang yang berbeda, peserta didik SMK
Diponegoro Depok Sleman membawa kebiasaan dan budaya daerah masing-
masing. Hal ini tentu menjadi tantangan besar bagi SMK Diponegoro Depok
Sleman untuk menciptakan suasana lingkungan sekolah yang damai. Tidak
mudah untuk membuat peserta didik saling bersikap terbuka, dan menerima
perbedaan. Dibutuhkan pembiasaan oleh peserta didik agar bisa saling
menerima perbedaan-perbedaan yang ada.

Oleh karena itu, SMK Diponegoro Depok Sleman melalui bidang
kesiswaan dan bimbingan konseling menghadirkan sebuah program
pembinaan rutin yaitu Malam Bina Iman dan Tagwa (MABIT) berbasis
pesantren untuk membiasakaan peserta didik menerima sebuah perbedaan.
Program ini didasari atas keberagaman yang ada dalam diri peserta didik.
pihak sekolah merasa melalui program ini akan tercipta sebuah pemahaman
yang sama diantara peserta didik yang belum bisa secara utuh memahami

tentang kebersamaan disebuah sekolah. Melalui pembinaan progam MABIT



tersebut sekolah berharap usaha menciptakan suasana yang toleran dan sikap
saling menghargai akan tercapai.

Lingkungan pendidikan SMK adalah sebuah sistem yang terdiri dari
banyak fakor seperti: kultur sekolah, kebijakan sekolah, serta formasi
kurikulum dan bidang studi. Bila dalam hal tersebut terjadi perubahan maka
perubahan tersebut untuk menciptakan dan memelihara lingkungan SMK
dalam kondisi multikultural yang efektif. Tujuan utama dari pendidikan
multikultural adalah mengubah pendekatan pembelajaran kearah yang sama
pada setiap peserta didik. Jadi tidak ada peserta didik yang dikorbankan demi
persatuan. Peserta didik ditanamkan pemikiran lateral, keanekaragaman, dan
keunikan itu dihargai. Hal tersebut akan menghasilkan perubahan sikap,
perilaku, dan nilai-nilai khususnya civitas akademika dari SMK.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pembiasaan nilai-nilai - multikultur  dengan  judul
“Pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui kegiatan Malam Bina Iman dan

Tagqwa (MABIT) Berbasis Pesantren di SMK Diponegoro Depok Sleman”.

B. Rumusan Masalah

1. Mengapa nilai-nilai multikultural dibiasakan melalui kegiatan malam
bina iman dan taqwa (mabit) berbasis pesantren di smk diponegoro
depok sleman?

2. Bagaimana pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui kegiatan malam
bina iman dan taqwa (mabit) berbasis pesantren di smk diponegoro

depok sleman?



3. Bagaimana dampak pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui kegiatan

malam bina iman dan tagwa (mabit) berbasis pesantren di smk

diponegoro depok sleman?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a.

Menjelaskan pentingya nilai-nilai multikultural yang dibiasakan
melalui kegiatan Malam Bina Iman dan Tagwa (MABIT) berbasis
pesantren di SMK Diponegoro Depok Sleman.

Menjelaskan proses pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui
kegiatan Malam Bina Iman dan Tagwa (MABIT) berbasis pesantren
di SMK Diponegoro Depok Sleman.

Menjelaskan dampak pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui
kegiatan Malam Bina Iman dan Tagwa (MABIT) berbasis pesantren

di SMK Diponegoro Depok Sleman.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan dalam dunia pendidikan khususnya tentang pembiasaan
nilai nilai multikultural pada peserta didik. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi pada penelitian sejenis

selanjutnya.
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b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
guru dalam upaya memahami multikultralisme sehingga tercipta
peserta didik dan lingkungan sekolah yang toleran.
2) Bagi Oragtua Peserta didik, untuk mengetahui sejauh mana

anaknya dididik dengan pembiasaan nilai multikultural.

D. Kajian Pustaka

Kajian penelitian ini di maksudkan memberikan gambaran yang terkait
dengan penelitian ini dan untuk menghindari plagiasi dari berbagai segi,
pengulangan jenis penelitian dengan objek, subjek yang sama serta untuk
menunjukan bahwa penelitian ini berbeda dengan yang lainnya. Terdapat
beberapa penelitian terkait pembiasaan nilai-nilai  multikultur melalui
Kegiatan malam bina iman dan tagwa (mabit) Berbasis pesantren.

Penulis menemukan beberapa penelitian diantaranya artikel Abdul
Kadir, Mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Pascasarjana UIN
Sumatera Utara di buat tahun 2008 yang berjudul:”Nilai-Nilai Pendidikan
Multikultural Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri
18 Medan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Nilai-nilai pendidikan multikultural pada
pembelajaran PAI di SMA Negeri 18 Medan terciptanya suasana
pembelajaran PAIl yang kondusif dikarenakan materi pembelajarannya

mengajarkan saling, toleransi dan demokrasi terhadap perbedaan yang ada.
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Muatan kurikulum multikultural terintegrasi dengan pembelajaran PAI dan
pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn).*?

Kemudian penelitian dari Nasirudin, Program Studi Pendidikan Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016, yang berjudul “Implementasi
Pendidikan Religius Berwawasan Multikultural (Studi Kasus Di SMK
Marsudi Luhur Yogyakarta)”. Dalam tesis tersebut membahas tentang
Pendidikan religious yang diajarkan di SMK Marsudi Luhur dengan
mengedepankan Multikultural. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, Teknik pengumpulan datanya melalui pengamatan, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menemukan bahwa konsep dasar, proses,
dan strategi dalam implementasi Pendidikan religius berwawasan
multikultural sangat efektif diterapkan di SMK Marsudi Luhur.™

Selanjutnya Artikel dari Wahyu Adya Lestarinningsih dan Erit
Purnomo. 2018. “Penanaman Nilai-Nilai Multikultural dalam Pembelajaran
Sejarah di SMA Negeri 1 Rembang Tahun Pelajaran 2017/2018. Indonesian
Journal of History Education, vol. 6 no. 2 2018. Tujuan penelitian untuk
mengetahui nilai-nilai  multikultur yang ditanamkan dalam pebelajaran
sejarah di SMA negeri 1 Rembang, mengetahui pelaksanaan nilai-nilai
multikultural di SMA Negeri 1 Rembang, dan mengetahui kendala apa saja
yang dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai multikultural di SMA Negeri 1

Rembang.

2 Abdul Kadir, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMA Negeri Medan,” Jurnal Edu Religia 3, no. 1 (2010).

13 Nasiruddin, “Implementasi Pendidikan Religius Berwawasan Multikultural (Studi Kasus
Di SMK Marsudi Luhur Yogyakarta)” (Yogyakarta, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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Jenis  penelitian  menggunakan penelitian  kualitatif.  Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian yaitu penanaman nilai-nilai multicultural dalam pembelajaran
sejarah di di SMA Negeri 1 Rembang tidak hanya diajarkan dalam kelas saja,
namun juga melalui pembelajaran luar kelas. Kurikulum menjadi faktor
penghambat dalam menanamkan nilai-nilai multikultural yang ada di SMA
Negeri 1 Rembang, dan pembelajaran luar kelas menjadi faktor pendorong
dalam penanaman nilai-nilai multikultural.**

Kemudian penelitian dari Noviar Ardinastiti. 2019. “Implementasi
Nilai-Nilai Multikultural di SMK Bagimu Negeriku Semarang”. Semarang:
Tesis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber data
penelitian yaitu siswa, guru IPS, wakil kesiswaan, dan kepala sekolah. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen yang di
uji keabsahannya melalui teknik tiangulasi sumber.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang nilai-
nilai multikulturalisme sangat beragam namun masih dalam satu konsep.
Program pembiasaan terdiri dari program pembiasaan sikap atau perilaku
sopan santun yang mencangkup program 5S (senyum,salam,sapa,sopan
santun). Faktor internal yang menjadi hambatan dalam penerapan nilai-nilai

multikultural yaitu bahasa, sikap dan kebiasaan yang didominasi oleh budaya

Y Wahyu Adya Lestarinningsih and Purnomo Erit, “Penanaman Nilai-Nilai Multikultural
Dalam Pembelajaran Sejarah Di SMA Negeri 1 Rembang Tahun Pelajaran 2017/2018,”
Indonesian Journal of History Education 6, no. 2 (2018).
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masing-masing. Faktor eksternal yang menjadi hambatan yaitu kesulitan
siswa saat beradaptasi dengan lingkungan sekolah.*

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis jadikan sebagai tinjauan
pustaka di atas, maka penulis sendiri akan mengadakan penelitian yang mana
sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun penelitian yang
saya lakukan dari telaah pustaka adalah mempunyai perbedaan tempat,
program, proses dan basis yang berbeda serta pembahasan yang secara
khusus membahas mengenai pembiasaan nilai-nilai multikultur melalui

kegiatan malam bina iman dan tagwa (mabit) Berbasis pesantren.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian sangat penting kedudukannya dalam suatu penelitian
ilmiah, karena metode sebagai suatu teknik yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data menganalisis data guna memperoleh pengetahuan
dengan prosedur terpercaya. Oleh karena itu, metode yang digunakan peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah
penelitian lapangan (Field Research). Penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, persepsi, pemikiran orang

' Noviar Ardiastiti, “Implementasi Nilai-Nilai Multikultural Di SMK Bagimu Negeriku
Semarang” (Semarang, 2019).
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secara individual maupun kelompok.®® Sifat dari penelitian ini adalah
deskriptif analitik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu variable atau tema, gejala atau keadaan
yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya saat dilakukan
penelitian.'” Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
ialah pendekatan fenomenologi.

Penelitian fenomenologi menurut Creswell adalah penelitian yang
mendeskripsikan mengenai pengalaman atau fenomena yang dialami
oleh seseorang™® Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari
oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Fenomenologi
dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam
memaknai atau memahami fenomena yang dikaji dan peneliti bebas
untuk menganalisi data yang diperoleh.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan pembiasaan nilai-
nilai multikultural melalui kegiatan malam bina iman dan tagwa di SMK
Diponegoro Depok Sleman.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu yang

memiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti. Dalam penelitian

' Nana Syaodih Sumanina, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2007), him. 60.

" Mukhtar and Erna Widodo, Konstruksi Ke Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta:
Auyrous, 2000), him. 15.

18 John W Creswell, Quantitative and Mixed Methods Approaches (United States of
America: Sage, 2014), him. 452.
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ini ada beberapa subjek yang dijadikan sebagai sumber utama untuk

memperoleh informasi yaitu: Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan,

Guru Pendidikan Agama Islam, Guru bimbingan konseling (BK), Guru

PPkn dan Peserta didik SMK Diponegoro Depok SlemanSleman yang

mengikuti kegiatan malam bina iman dan takwa (MABIT).

Tabel 1 Subjek Penelitian

No | Nama Hari Tempat
1 CAR Kamis, 16 September 2021 Ruang TU SMK
Diponegoro Depok
2 RIF Senin, 04 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
3 | DDW Senin, 04 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
4 IR Selasa, 05 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
5| BK Selasa, 05 Oktober 2021 | ~uang tamu SMK
Diponegoro Depok
6 | SAQ Sabtu 08 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
7 RP Rabu, 06 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
8 MF Sabtu 08 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
9| MD Sabtu 08 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
10 AW Rabu, 06 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
11| AA Sabtu 08 Oktober 2021 Ruang tamu SMK
Diponegoro Depok
12 MC Rabu, 06 Oktober 2021 Ruang tamu SMK

Diponegoro Depok
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data.'® Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan
metode observasi partisipatif, wawancara mendalam, bahan dokumentasi,
serta metode-metode baru seperti metode bahan visual dan metode
penelusuran bahan internet.
a. Observasi
Observasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data observasi partisipatif, yaitu pengamatan yang
dilakukan dengan ikut serta atau melibatkan diri dalam situasi objek
yang diamati. Manfaat dari observasi sebagai berikut:

1) Dengan berada di lapangan, peneliti lebih mampu
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi,
sehingga peneliti memperoleh pandangan yang menyeluruh.

2) Peneliti dapat menemukan hal-hal diluar persepsi informan,
sehingga peneliti  memperolen gambaran yang lebih
komprehensif.

3) Di lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadakan
pengamatan akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan
pribadi, misalnya merasakan suasana situasi sosial.

Dengan berada secara pribadi dalam lapangan, peneliti

mempunyai kesempatan mengumpulkan data yang kaya, yang dapat

'® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik, Dan
IImu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 2007), him. 107.
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dijadikannya dasar untuk memperoleh data yang lebih banyak, lebih
terinci dan lebih cermat.?
Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data wawancara semiterstruktur. Wawancara semi terstruktur
bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam
setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik
sosial-budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, dan sebagainya) informan yang dihadapi.

Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara adalah;
Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, Guru Pendidikan Agama
Islam, Guru bimbingan konseling (BK), Guru PPKn, Peserta didik
SMK Diponegoro Depok SlemanSleman yang mengikuti kegiatan
malam bina iman dan takwa (MABIT).

Tabel 2 Subjek wawancara

No | Nama Hari Tempat
Kamis,16 September Ruang TU SMK
1 CAR )
2021 Diponegoro Depok

] Ruang tamu SMK
2 RJP Senin, 04 Oktober 2021 _
Diponegoro Depok

] Ruang tamu SMK
3 DDW | Senin, 04 Oktober 2021 ]
Diponegoro Depok

175.

20 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2017), him.
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Ruang tamu SMK
4 IR Selasa, 05 Oktober 2021 _

Diponegoro Depok

Ruang tamu SMK
5 BK Selasa, 05 Oktober 2021 _

Diponegoro Depok

Ruang tamu SMK
6 SAQ Sabtu 08 Oktober 2021 _

Diponegoro Depok

Ruang tamu SMK
7 RP Rabu, 06 Oktober 2021 ]

Diponegoro Depok

Ruang tamu SMK
8 MF Sabtu 08 Oktober 2021 _

Diponegoro Depok

Ruang tamu SMK
9 MD Sabtu 08 Oktober 2021 _

Diponegoro Depok

Ruang tamu SMK
10 AW Rabu, 06 Oktober 2021 )

Diponegoro Depok

Ruang tamu SMK
11 AA Sabtu 08 Oktober 2021 _

Diponegoro Depok

Ruang tamu SMK
12 MC Rabu, 06 Oktober 2021 )

Diponegoro Depok

c. Metode Dokumentasi

Selain metode wawancara dan observasi, juga menggunakan

metode dokumentasi untuk memperoleh data dalam penelitian ini.

Fungsi metode dekumentasi sebagai pendukung data dan pelengkap.

Dokumen bisa berbentuk tulisan,

gambar

atau karya-karya

monumental dari seseorang. ?* Dokumentasi dalam penelitian

kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi,

dan wawancara. Hasil observasi atau wawancara, akan lebih dapat

21 Sugiyono, Metode Penelitan Kuanitatif, Kualitatif Dan R&D, Revisi (Bandung:

Alfabeta, 2015), him. 240.
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dipercaya jika didukung oleh dokumentasi yang terkait dengan fokus
penelitian.?

Dengan menggunkan metode ini penulis mengumpulkan data
dengan mempelajari dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan
tema penelitian, serta menjadikannya sumber penelitian untuk
mendukung data hasil wawancara yang dilakukan penulis. Adapun
dokumen yang diamati oleh peneliti berupa, profil sekolah, struktur
kepengurusan, visi dan misi, data pendidik, serta dokumen lain yang
releven yang diperoleh dari berbagai sumber yang diakui
keasliannya sehingga dapat memperkuat objek pembahasan.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui pengaturan
data secara logis dan sistematis, dan analisis data itu dilakukan sejak
awal peneliti terjun ke lokasi penelitian hingga pada akhir penelitian
(pengumpulan data). Secara umum dinyatakan bahwa analisis data
merupakan suatu pencarian, pola-pola dalam data perilaku yang muncul,
objek-objek, terkait dengan fokus penelitian. Suatu pola diidentifikasi
dan diinterpretasi ke dalam istilah-istilah teori sosial atau latar, dimana

teori sosial itu terjadi.
Analisis data ini mencakup menguji, menyeleksi, menyortir,
mengategorikan, mengevaluasi, membandingkan, menyintesiskan, dan

merenungkan data yang telah direkam, dan juga meninjau kembali data

? Djam’an Satori and Komariah Aan, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Interpree Book, 2012), him. 49.
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mentah dan terekam.?® Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model analisis data Miles dan Huberman. Menurut Miles dan
Huberman, terdapat tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif,
yaitu:*

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Reduksi data bertujuan memberikan gambaran yang lebih
jelas untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan
data selanjutnya. Adapun peralatan yang dapat membantu untuk
proses reduksi data adalah alat elektronik seperti komputer/laptop,
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti merangkum data berdasarkan dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi guna untuk mencari
pokok bahasan yang paling penting terkait dengan penelitian ini.

b. Penyajian Data

Pelaksanaan reduksi data apabila telah selesai maka selanjutnya
adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dapat dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan

antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Penyajian data ini

* M. Djunaidi Ghony and Fauzan almansur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, n.d.), him. 246.

# Metthew B. Miles A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru (Jakarta: Ul Press, 2014), him. 16.
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bertujuan untuk menyederhanakan data yang bertumpuk sehingga
peneliti dapat menguasai data.

Dalam penelitian ini, penelitian menyajikan data yang
berdasarkan hasil reduksi data yang kemudian diuraikan dalam
bentuk uaraian singkat, bagan, hubungan antar-kategori, flowchart,
dan sejenisnya namun yang sering digunakan adalah degan teks yang
berupa naratif.

Penarikan Simpulan

Penarikan kesimpulan merupakan hasil dari perolehan data yang
telah didapatkan dari penelitian yang kemudian diolah sehingga
dapat ditarik sebuah kesimpulan yang sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan yang ingin dicapai. Dari seluruh data yang telah
disaring atau diolah penarikan kesimpulan dalam penelitian ini
ditinjau kembali melalui pengujian kebenaran, kecocokan, sehingga
sampal pada validitas yang diharapkan. Penarikan kesimpulan diolah
berdasarkan data yang diperoleh penulis selama penelitian di SMK
Diponegoro Depok Sleman yang kemudian disajikan dalam bentuk
naratif.

Dari ketiga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa antara reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan sesuatu
yang saling berhubungan dan saling menjalin antara satu dengan

yang lainnya.
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5. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data yang digunakan peneliti adalah triangulasi.
Triangulasi dalam uji kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.? Dalam
penelitian peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber
digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data
melalui beberapa sumber.?® Sumber dalam triangulasi terdapat dua jenis
sumber yaitu sumber ahli dan sumber buku. Namun pada penelitian ini

dilakukan pengecekan melalui sumber ahli. Sitematika Pembahasan

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
isi tesis secara keseluruhan. Oleh sebab itu penulis membagi dalam 5 bab

yaitu:

Bab | pendahuluan, berisi gambaran umum penulisan tesis yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il landasan teori, yang meliputi pengertian pembiasaan, tujuan
pembiasaan, Syarat-syarat pembiasaan, langkah pembiasaan, pengertian

multikulrural, macam-macam nilai multikultural, dan proses multikultural.

% Sugiyono, Metode Penelitan Kuanitatif, Kualitatif Dan R&D, him. 273.
% Ibid., him. 274.
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Bab I1l gambaran umum SMK Diponegoro Depok Sleman. Gambaran ini
meliputi sejarah berdirinya SMK, visi dan misi, kurikulum, dan program

kesiswaan.

Bab IV hasil dan analisis data, berisi pemaparan data yang berhubungan
dengan, pentingnya nilai-nilai multikultural melalui kegiatan Mabit, Proses
pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui kegiatan Mabit, dan Dampak

pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui kegiatan mabit.

Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang
merupakan rangkuman dari seluruh kajian ini serta kata penutup. Di bagian
akhir dari tesis ini juga disertakan daftar pustaka sebagai sumber bacaan dan

kutipan serta beberapa lampiran terkait tesis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta hasil

analisis yang telah dilakukan peneliti, makan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Alasan dilakukannya pembiasaan Nilai-Nilai Multikultural melalui
Kegiatan Malam Bina Iman dan Tagwa (MABIT) Berbasis Pesantren
di SMK Diponegoro Depok Sleman yaitu Nilai-nilai multikultural
melalui kegiatan MABIT akan menumbuhkan karakter baru peserta
didik. Karakter-karakter tersebut dapat menjadi pemersatu di tengah
krisis toleransi seperti saat ini. SMK Diponegoro Depok merupakan
sekolah kejuruan dengan berbasis pesantren sehingga banyak peserta
didik yang selain belajar sekolah formal juga belajar mengaji di
pondok pesantren pangeran diponegoro. Selain berada di pondok
pesantren pangeran diponegoro, banyak peserta didik yang juga berada
di pondok pesantren lain, seperti pondok pesantren Al Latif, Pondok
Pesantren Ora Aji, Pondok Pesantren Fatahillah dan lain-lain. Oleh
karena itu,terjadi percampuran kebudayaan yang sangat kompleks di
Lingkungan SMK Diponegoro Depok. Hal ini memunculkan adanya
keberagaman budaya, adat, cara berpikirpun terlihat berbeda antara
peserta didik satu dengan yang lainnya. Pembiasaan nilai-nilai

multikultural yang dilakukan melalui kegiatan mabit untuk

137
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mewujudkan pembentukan karakter melalui nilai-nilai keutamaan yang
ditanamkan diantaranya yaitu nilai toleransi, nilai kerjasama, dan nilai
kemanusiaan.

Proses pembiasaan nilai-nilai multikultural melalui kegiatan Malam
Bina Iman dan Tagwa (MABIT) Berbasis Pesantren di SMK
Diponegoro Depok Sleman yakni Setiap akhir bulan Waka Kesiswaan
dan guru BK selaku penanggung jawab membentuk panitia
pelaksanaan MABIT yang terdiri dari Waka Kurikulum, guru kelas,
guru PAI dan guru PPKn. Oleh karena kegiatan ini melibatkan
beberapa pembicara ataupun pembina seperti contohnya BANSER,
Pramuka Kwarcab Depok, ataupun kepolisian dari wilayah Sektor
Depok Timur. Kegiatan MABIT membutuhkan perencanaan yang
terkonsep dengan baik. Bentuk kegiatan yang diberikan Pembina
MABIT selama tiga hari merupakan kegiatan refleksi peserta didik
serta juga sebagai bentuk kegiatan spiritual atau kerohanian untuk
lebih mengajarkan peserta didik agar lebih dekat dengan Allah SWT.
Adapun rangkaian kegiatan hari pertama diawali dengan apel pagi
pada pukul 07.00 WIB. dilanjutkan dengan kegiatan belajar mengajar
(KBM) seperti hari biasa, setelah itu kemudian kegiatan
pengembangan diri. Kegiatan berlanjut dengan tetap menjalankan
ibadah sesuai jam seperti sholat dhuhur dan ashar berjama’ah. Setelah

kegiatan siswa biasanya diberi waktu untuk istirahat, bersih diri dan
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juga makan. Kemudian setelah sholat isya’ kegiatan pembinaan
dilanjutkan kembali hingga pukul 22.00 WIB.

Beberapa Kkarakter penting yang muncul melalui kegiatan MABIT
diantaranya yaitu, sikap toleransi, kerjasama, dan humanis.

Dampak Pembiasaan Nilai-Nilai Multikultur Melalui Kegiatan Malam
Bina Iman Dan Taqwa (MABIT) Berbasis Pesantren Di SMK
Diponegoro Depok Sleman

Setelah adanya pembiasaan nilai-nilai multikultur melalui kegiatan
MABIT berbasis pesantren terjadi perubahan pada perilaku peserta
didik di SMK Diponegoro Depok. Banyak peserta didik yang jera
bahkan muncul karakter baru pada diri peserta didik seperti karakter
menghargai serta peduli sesama dan peduli dengan lingkungan sekitar.
Tercapainya tujuan dari MABIT berbasis pesantren di SMK
Diponegoro Depok harus di dukung oleh semua warga sekolah
termasuk seluruh guru yang ada di sekolah karena kegiatan ini
merupakan satu bentuk Pendidikan multikultur. Salah satu bentuk
dukungan para guru adalah ikut menjadi panitia pembinaan dan
menjadi pemateri dalam kegiatan MABIT namun di luar kegiatan
MABIT, seluruh guru ikut mengevaluasi apakah nilai-nilai multikultur
yang diberikan sudah diterapkan pada perilaku seluruh peserta didik
yang terlibat kenakalan tersebut. Proses Multikultur yang terjadi pada
peserta didik SMK Diponegoro Depok sesuai dengan teori perubahan

keragaman yaitu proses perubahan yang terjadi pada perilaku peserta
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didik terhadap nilai-nilai keberagaman atau multikutur yang diberikan
kepada peserta didik melalui kegiatan MABIT berbasis pesantren di
SMK Diponegoro Depok di awali dari proses menghargai. Peserta
didik saat ini dapat menghargai keberagaman atau perbedaan yang
lekat dengan diri mereka. Hal tersebut kemudian memaksa peserta
didik untuk dapat mengelola keberagaman di sekitar mereka sehingga
mereka dapat menerima dan hidup dalam keberagaman yang ada
hingga saat ini.

B. Saran
Adapun saran dan masukan kepada pihak-pihak terkait guna

pengembangan penggunaan kegiataan MABIT berbasis pesantren sebagai
upaya dalam mengembangkan dan menanamkan pendidikan multikultural.
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik atau peserta MABIT harus memiliki semangat dalam
mengikuti berbagai kegiatan yang diberikan Pembina MABIT. Karena
hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi karakter jiwa peserta didik.
2. Bagi Guru
Guru sebagai Pembina yang memberikan Pendidikan
multikultur kepada peserta didik dapat mendukung dalam penanaman
nilai-nilai  multikultur tidak hanya melalui kegiatan pembiasaan
MABIT tetapi dalam kegiatan yang lain serta pendidikan tidak hanya
diberikan kepada peserta didik yang bermasalah tetapi kepada seluruh

peserta didik harus lebih ada penguatan nilai-nilai multikultur.
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3. Bagi Sekolah
Peran sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat mendukung
dengan mengundang lebih banyak pemateri dari luar sekolah yang
lebih variatif. Hal tersebut agar para peserta didik dapat melakukan
kegiatan dan pembinaan dengan maksimal jika semua telah

terfasilitasi.

C. Kata Penutup
Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT atas kesempatan

untuk menyelesaikan serta memudahkan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tesis dengan judul “Pembiasaan Nilai-Nilai Multikultural
Melalui Kegiatan Malam Bina Iman Dan Taqwa (Mabit) Berbasis
Pesantrendi Smk Diponegoro Depok Sleman Sleman .

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun tesis ini terdapat
kekurangan baik secara teori maupun teknik penulisan. Oleh karena itu
penulis menyampaikan maaf atas kekurangan tersebut.

Akhir kata, semoga tesis ini dapat memberikan manfaat dan
kontribusi bagi semua pihak dan dapat memberikan sumbangan keilmuan

dalam dunia pendidikan.
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